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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum terhadap jumlah tabungan pada bank umum. Data yang digunakan adalah data time-series triwulanan dengan periode penelitian 2006.I sampai 2014.IV. Analisis yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif dengan menggunakan model variabel pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum secara bersama-sama terhadap jumlah tabungan pada bank umum.

Untuk melihat pengaruh antara satu variabel terikat dengan variabel bebas

dilakukan dengan menggunakan metode Error Correction Model (ECM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum secara bersama-sama signifikan terhadap jumlah tabungan pada bank umum. Secara parsial variabel suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum berpengaruh postiif dan signifikan, sedangkan variabel Pendapatan Perkapita negatif tetapi tidak signifikan.

Kata Kunci :   Error Correction Model (ECM), inflasi,  jumlah tabungan pada bank umum, jumlah kantor, pendapatan perkapita, dan suku bunga tabungan.

Pendahuluan

Menurut SK Menkeu RI No.791 Tahun 1990, lembaga keuangan adalah semua badan di bidang keuangan, melakukan penghim-punan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna mem-biayai investasi perusahaan. Lembaga keuangan terdiri dari dua macam yaitu bank dan non bank, bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi, dimana bank berperan dalam kebijakan moneter, sumber dana dan transaksi pembayaran. Bank sebagai lembaga keuangan depositor menghimpun dana secara langsung dari masyarakat, dalam bentuk simpanan (deposits) yaitu giro (demand deposit), tabungan (saving deposit), dan deposito berjangka (time deposit). Lembaga keuangan bank yang memiliki peran terbesar dalam dana pihak ketiga adalah bank umum, karena sumber dana bank umum lebih besar dibandingkan bank perkreditan rakyat.

Sumber dana dari lembaga keuangan bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian masya-rakat. Masyarakat yang memiliki pendapatan lebih, tentu akan memiliki tabungan karena penda-patanya tidak habis dikonsumsi. Sementara masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam pendapatan, akan sulit menyisihkan uangnya untuk ditabung. Menurut Muchtolifah (2007), peran peme-rintah dalam pemerataan pendapat masyarakat sangat penting, karena dengan peningkatan pendapatan akan meningkatkan pola konsumsi masyarakat dan juga jumlah tabungan pada bank umum.

Menurut model Solow, seberapa banyak negara menabung dan investasi adalah determinan penting dari standar kehidupan pendudukan (Mankiw, 2006). Peningkatan kese-jahteraan masyarakat tidak terlepas dari dana pihak ketiga yang memiliki peran dalam pembangunan per-ekonomian. Dana pihak ketiga di Lampung memiliki peran terbesar adalah tabungan, dan untuk daerah-daerah perekonomian yang maju masyarakat lebih menyukai menaruh di giro atau deposito.

UU No. 10 Tahun 1998 menjelaskan tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau lainya yang dapat dipersamakan dengan itu (Dendawijaya, 2005). Tabungan berkaitan dengan teori Klasik dan teori Keynes, teori Keynes berpendapat tabungan berhubungan erat dengan pendapatan. Teori Klasik menjelaskan tingkat bunga berfungsi sebagai penyeimbang antara tabungan dan investasi tanpa melihat tingkat pendapatan, se-hingga teori ini menggunakan suku bunga di bank sebagai alat penarik nasabah.

Menurut Muchtolifah (2007), dalam proses pembentukan modal secara teoritis setiap anggota masyarakat memerlukan modal dalam meningkatkan produksinya. Modal tersebut dihimpun dari tabungan yang diperoleh dari surplus pendapatan setelah dikurangi untuk konsumsi sehari-hari. Perekonomian yang sedang berkembang dapat ditingkatkan melalui, meningkatkan mutu sumber daya manusia dan pengoptimalan pengelolaan sumber daya alam. Modal dari masyarakat akan berperan besar dalam peningkatan produktifitas dalam negeri, dana tabungan dipengaruhi oleh pendapatan dimana pemerintah yang memiliki peran dalam pemerataan kesejahteraan masya-rakat.

Jumlah dana tabungan pada bank umum di Pulau Sumatra yang memiliki jumlah sumber dana bank terbesar terletak di Provinsi Sumatra Utara, Provinsi Riau selanjutnya Provinsi Lampung. Jumlah tabungan pada bank umum di Lampung merupakan sumber dana terbesar bank, yang dihimpun secara langsung dari masyarakat, diban-dingkan antara provinsi-provinsi lain yang berada di Pulau Sumatra, seperti wilayah Provinsi Sumatra Selatan, sumber dana terbesar giro dan deposito sedangkan untuk jumlah tabungan setiap tahunnya rata-rata mengalami penurunan.
Menurut Bank Indonesia, kecen-derungan meningkatnya BI rate berpengaruh terhadap pertumbuhan dana masyarakat yang terhimpun di perbankan. Peran Bank Indonesia berpengaruh dalam perputaran uang, ketika Bank Indonesia ingin menghimpun uang masyarakat, kebijakan moneter yang dilakukan Bank Indonesia adalah dengan meningkatkan suku bunga acuan dasar menarik minat masyarakat untuk menabung. Suku bunga pada Tahun 2006 sampai 2014 cenderung menurun, tetapi jumlah tabungan pada bank umum meningkat, berbeda pada tahun sebelumnya, ketika suku bunga meningkat maka jumlah tabungan meningkat.

Lampung adalah satu provinsi yang terdiri dari beberapa kabupaten dan kota yang terletak di Pulau Sumatera yang sampai saat ini terus melakukan dan meningkatkan kegiatan pembangunan, dengan tu-juan mencapai masyarakat Lampung yang hidup sejahtera. Penjelasan dari berbagai dasar latar belakang  ini, maka judul penelitian ini adalah “ Jumlah Tabungan pada Bank Umum di Provinsi Lampung dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya’’.

Permasalahan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu ketika seorang nasabah ingin berinvestasi pada bank umum yang terletak di Lampung, penting untuk mengetahui bagaimana pergerakan naik turun pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi dan, jumlah kantor pada bank umum. Investor harus mengetahui variabel ekonomi yang signifikan mempengaruhi jumlah tabungan pada bank umum, serta bagaimana pengaruh yang diberi-kan. Beberapa variabel menunjuk-kan bahwa ada beberapa data yang menunjukkan ketidak sesuaian dengan teori dan beberapa penelitian terdahulu terhadap jumlah tabungan pada bank umum. Dengan demikian, maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Apakah pendapatan perkapita berpengaruh terhadap jumlah tabungan pada bank umum di Lampung?
2. Apakah suku bunga tabungan berpengaruh terhadap jumlah  tabungan pada bank umum di Lampung?
3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap jumlah tabungan pada bank umum di Lampung?
4. Apakah jumlah kantor bank umum berpengaruh terhadap jumlah tabungan pada bank umum di Lampung?
5. Apakah pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi dan, jumlah kantor bank umum secara bersama-sama berpengaruh terhadap jumlah tabungan pada bank umum di Lampung?

Kajian Pustaka

Pengertian dan Motif Memegang Uang

Menurut kamus umum bahasa Indonesia uang adalah alat penukar atau standar pengukur nilai yang dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara berupa kertas, emas, perak atau logam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu (Soemitra, 2009). Uang adalah persediaa aset yang dapat dengan segera digunakan untuk melakukan transaksi. Jadi, dolar di tangan masyarakat membentuk peredaran uang nasional (Mankiw, 2006). Jhon Maynard Keynes menyatakan motif masyarakat meminta (memegang) uang untuk tiga tujuan:
a. Permintaan uang untuk transaksi
b. Permintaan uang untuk berjaga-jaga
c. Permintaan uang untuk spekulasi (Mankiw, 2006)

Pengertian Bank dan Jenis Bank

UU No. 10 Tahun 1998 pasal 1 menjelaskan bank adalah usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalan bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masya-rakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masya-rakat (Dendawijaya, 2005). Bank adalah sebuah lembaga atau perusaan yang aktifitasnya meng-himpun dana berupa giro, deposito, tabungan dan simpanan yang lain dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian menempatkanya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada giliranya dapat meningkatkan kese-jahteraan rakyat banyak (Taswan, 2010). Dalam UU No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 (ketentuan umum), bank umum adalah bank yang melakukan usaha secara kon-vensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya membeikan jasa dalam lalu dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum memiliki peran yang sangat penting dalam suatu negara karena bank umum merupakan sarana untuk menjalankan kebijakan yang dilakukan oleh Bank Indonesia dalam hal menaikkan dan menu-runkan jumlah uang beredar, serta menghindari terjadinya inflasi dan deflasi sehingga, terciptanya kesta-bilaan moneter.
Bank adalah lembaga yang berperan dalam kebijakan moneter, transaksi atau lembaga perantara keuangan antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus spending unit), dengan mereka yang membutuhkan dana (defisit spending unit), serta berfungsi untuk mem-perlancar lalu lintas pembayaran.
Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, terdiri dari:
1. Bank Umum, yaitu bank yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatanya memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), bank yang melaksanakan kegi-atan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran (Taswan, 2010).

Tabungan

UU No. 10 Tahun 1998 menjelaskan tabungan adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau lainya yang dapat dipersamakan dengan itu (Dendawijaya, 2005). Teori tentang tabungan :

1. Pandangan Klasik.

Menurut pandangan Klasik tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga. Dalam perkem-banganya teori ini dikembangkan oleh Wicklesell yang menyatakan bahwa tingginya minat masya-rakat untuk menabung dipe-ngaruhi oleh tingginya tingkat bunga. Menurut para ahli eko-nomi Klasik (Non Keynesian), analisis untuk menjelaskan penentuan tingkat suku bunga, dan bukanya untuk menentukan employment dan pendapatan seperti dalam pandangan Keynes (Isnowati, 2012). Dengan demi-kian pandangan Klasik yang menyatakan apabila tingkat suku bunga semakin tinggi maka, semakin banyak tabungan yang akan dilakukan oleh masyarakat.
2. Pandangan Keynes

Keynes dalam teorinya mengenai kecondongan untuk  mengkon-sumsi yang secara ekspisit menghubungkan antara tabungan dan pendapatan masyarakat bahwa pendapatan dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi tabungan. Klasik yang menentukan saving investasi adalah tingkat suku bunga, maka Keynes berpen-dapat bahwa pendapatan yang menentukan tabungan.
Sumber Dana Bank

Menurut Dendawijaya (2005), produk bank pada sisi pasiva adalah dana simpanan masyarakat yang dihimpun secara langsung sebagai berikut:

1.    Giro

Simpanan dari pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, surat perinah pembayaran lainnya atau dengan pemindah bukuan.

2.  Tabungan

Simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut ketentuan atau syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan /atau lainnya yang dapat  dipersamakan dengan itu.

3.  Deposito

Simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.

Pendapatan

Pendapatan individu disebut pendapatan yang diterima oleh rumah tangga sebelum membayar pajak. Jumlah pendapatan yang siap dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga disebut pendapatan siap konsumsi (disposable personal income) atau pendapatan setelah pajak (Case, 2007).

Pendapatan ekonomi didefinisi-kan sebagai jumlah uang yang bisa dibelanjakan oleh rumah tangga selama periode tertentu tanpa meningkatkan atau menurunan aset bersih. Upah, gaji, dividen, pen-dapatan bunga, pembayaran tunjangan, sewa, dan seterusnya adalah sumber pendapatan ekonomi (case, 2007).

PDRB pada dasarnya merupakan kumpulan dari pendapatan masya-rakat suatu daerah, dan tinggi rendahnya PDRB akan mempe-ngaruhi tinggi rendahnya Penda-patan Perkapita Daerah yang bersangkutan (Muchtolifah, 2007). Akan tetapi, banyak sedikitnya jumlah penduduk pun akan mempengaruhi jumlah Pendapatan Per Kapita suatu daerah, tetapi tingginya PDRB tidak menjamin Pendapatan Perkapita yang tinggi. Hal ini terjadi karena faktor jumlah penduduk juga sangat menentukan tinggi rendahnya Pendapatan Perkapita.

Suku Bunga

Salah satu alasan nasabah tertarik menyimapan uang di bank adalah suku bunga, sedangkan bagi bank suku bunga merupakan hal yang penting dalam penarikan tabungan dan penyaluran kredit. Motif masyarakat dalam meng-gunakan uangnya berbeda-beda, oleh sebab itu ilmu memilih yang terbaik diperlukan. Harga dari penggunaan uang sering disebut bunga, para ekonomi mengatakan tingkat bunga nominal adalah harga yang dibayar oleh bank sedangkan tingkat bunga riil merupakan daya beli masyarakat. Menurut Muctolifah (2007), suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu perekonomian.

Tabungan adalah selisih antara pendapatan dan konsumsi. Bunga pada dasarnya berperan sebagai pendorong utama agar masyarakat bersedia menabung. Jumlah tabungan akan ditentukan oleh tingkat bunga, semakin tinggi suku bunga maka akan semakin tinggi pula minat masyrakat untuk menabung. Tinggi rendahnya pena-waran dana investasi ditentukan oleh tinggi rendahnya suku bunga tabungan masyarakat (Sutarno, 2014).

Beberapa penentu suku bunga :

a. Pandangan Klasik

Menurut pandangan Klasik, suku bunga mempengaruhi jumlah tabungan maupun investasi yang akan dilakukan dalam pereko-nomian. Setiap perubahan dalam suku bunga akan menyebabkan perubahan tabungan dan untuk investasi.

b. Pandangan Keynes

Menurut pandangan Keynes, suku bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang. Jumlah uang beredar diatur oleh Bank Indonesia, dan masyarakat berperan dalam permintaan uang.

Inflasi

Menurut Sukirno (2004: 14), inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Harga yang terus menerus naik dapat menyebabkan hiperinflasi dan penurunan dalam tingkat harga disebut deflasi. Harga barang dan jasa sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat oleh sebab itu, pemerintah berperan dalam perekonomian. Bank Indonesia mengartikan inflasi sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan terus- menerus, berarti kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas pada kenaikan harga barang lainnya (Bank Indonesia, 2012).

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga barang dan secara umum terus menerus selama periode tertentu. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu naik dengan presentase yang sama, inflasi adalah peristiwa moneter yang menyebabkan penurunan nilai uang. Penyebab utama gejala ini adalah akibat tejadinya kelebihan uang yang beredar sebagi akibat penambahan jumlah uang oleh Bank Indonesia.

Beberapa Teori Inflasi :

1. Teori Inflasi Klasik

Teori ini berpendapat bahwa tingkat harga terutama ditentukan oleh jumlah uang beredar, yang dapat dijelaskan melalui hubungan antara nilai ung dengan jumlah uang, serta nilai uang dan harga. Bila jumlah uang bertambah lebih cepat dari pertambahan barang maka nilai uang akan merosot dan ini dama dengan kenaikan harga. Jadi menurut Klasik, inflasi berati terlalu banyak uang beredar atau terlalu banyak kredit dibandingkan dengan volume transaksi maka obatnya adalah membatasi jumlah uang beredar dan kredit. Pendapat Klasik tersebut lebih jauh dapat dirumuskan sebagai berikut :

Inflasi = f( jumlah uang beredar, kredit)

2.   Teori Inflasi Keynes
Teori ini mengasumsikan bahwa perekonomian sudah berpada pada tingkat full employment. Menurut Keynes, kuaantitas uang tidak berpengaruh terhadap tingkat permintaan total, karena suatu perekonomian dapat menganalisis inflasi walaupun tingkat kuantitas uang tetap konstan. Jika uang beredar bertambah maka harga akan naik. Kenaikan harga ini akan menyebabkan bertambahnya permintaan uang untuk transaksi, dengan demikian akan menaikan suku bunga. Hal ini akan mencegahkan pertambahan permintaan untuk investasi dan akan melunaskan tekanan inflasi.

Analisis keynes mengenai inflasi permintaan dirumuskan berdasarkan konsep inflasion gap. Menurut Keynes, inflasi permintaan yang benar-benar penting adalah yang ditimbulkan oleh pengeluaran pemerintah, terutama yang berkaitan dengan peperangan, program investasi yang besar-besaran dalam kapital sosial. Dengan demikian pemikian pemikiran Keynes tenang inflasi dapat dirumuskan menjadi:

Inflasi = f (jumlah uang berdar, pengeluaran pemerintah, suku  
     bunga, investasi)

3.   Teori Moneteris

Teori ini berpendapat bahwa, inflasi disebabkaan moneter dan fiskal yang ekspansif, sehingga jumlah uang beredar di masyarakat sangat berlebihan. Kelebihan uang beredar di masyarakat akan menyebabkan terjadinya kelebihan permintaan barang dan jasa di sektor riil. Menurut golongan moneteris, inflasi dapat diturunkan dengan cara menahan dan meng-hilangkan kelebihan permintaan melalui kontrol terhadap peningkatan upah serta penghapusan terhadap subsidi atas nilai tukar valuta asing. Sehingga teori inflasi menurut Moneterisme dapat dinotasikan sebagai berikut :

Inflasi = f(kebijakan moneter ekspansi, kebijakan fiskal ekspansi)

Jumlah Kantor Bank Umum

UU No. 10 Tahun 1998. Pasal 1(ketentuan umum), kantor cabang adalah kantor bank yang secara langsung bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan, dengan alamat tempat usaha yang dimana kantor cabang tersebut malakukan usaha (Dendawijaya, 2005). Jumlah kantor bank adalah banyaknya kantor bank yang yang memberikan pelayanan dan kemudahan untuk melakukan aktivitas perbankan ( Muchtolifah, 2007).

Kerangka Pemikiran

Variabel pendapatan perkapita diperoleh dari penelitian Muctolifah (2007) , Isnowati (2012). Referensi variabel suku bunga tabungan diperoleh dari penelitian Taufiq (2014). Variabel inflasi diperoleh dari penelitian Isnowati (2012), Muctolifah (2007), dan Hendra (2012). Variabel jumlah kantor bank umum diperoleh dari referensi Muctolifah (2007).

Menurut model Solow, seberapa banyak negara menabung dan investasi adalah determinan penting dari standar kehidupan pendu-duknya (Mankiw, 2006). Dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan, deposito berjangka memiliki peran dalam pembangunan negara, sebagai sumber dana. Tabungan merupakan dana yang paling tinggi dibandingkan dengan dana pihak ketiga lainya, oleh sebab itu semakin tinggi tabungan akan dapat mengurangi ketergantuan modal dari luar negeri. Jumlah tabungan di bank umum lebih tinggi dari pada BPR. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan memberikan jasa lalu lintas pembayaran (Kasmir, 2008).
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Menurut teori ada dua pendapat tentang tabungan yaitu teori Klasik dan teori Keynes. Keynes menjelaskan jumlah tabungan dipengaruhi oleh pendapatan, dan pendapatan perkapita dalam penelitian ini digunakan sebagai proksi dari pendapatan dan digunkan sebagai variabel bebas. Teori Klasik menjelaskan

tingkat bunga berfungsi sebagai penyeimbang antara tabungan dan investasi tanpa melihat tingkat pendapatan, sehingga teori ini menggunakan suku bunga tabungan di bank umum sebagai variabel bebas.

Perekonomian yang berkembang mengakibatkan nilai uang yang berubah, uang adalah suatu yang mengalir (money as flower concept ), oleh karenanya uang harus dioptimalkan fungsinya, agar menghasilkan profit yang diinginkan dan uang yang terus berputar akan menjaga stabilitas ekonomi, karena uang yang tidak diinvestasikan disektor riil akan berubah nilai uang. Adanya perubahan harga secara umum dapat menyebabkan inflasi atau deflasi, sehingga penelitian ini mengunakan inflasi sebagai variabel bebas dan ingin mengetahui pengaruh terhadap jumlah tabungan pada bank umum.

Letak yang strategis dan pelayanan yang baik akan membuat nasabah semakin mudah melakukan kegiatan di perbankan, bank yang mampu memberikan fasilitas yang diinginkan nasabah akan membuat nasabah tertarik menjadi investor di bank, sehingga penelitian ini menggunakan variabel jumlah kantor bank umum sebagai variabel bebas.

Berdasarkan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum serta variabel terikatnya yaitu jumlah tabungan pada bank umum di Lampung masing-masing variabel memiliki pengaruh yang berbeda-beda.

Materi dan Metode
Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah jenis data time series atau runtun waktu yang terdiri dari data jumlah tabungan pada bank umum, pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi dan, jumlah kantor bank umum, yang diambil dari periode 2006.I – 2014.IV Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber lain dan diperoleh dari pihak web milik Bank Indonesia, jurnal – jurnal ekonomi, artikel – artikel ekonomi, serta dari sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini.

Batasan Variabel
Variabel-variabel yang digunakan yaitu jumlah tabungan pada bank umum, pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi dan jumlah kantor bank umum. Batasan ataupun pengertian variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jumlah tabungan pada bank umum, dapat menjadi ukuran kuantitatif dan dimanfaatkan sebagai evaluasi perekonomian dan dinyataka dalam persen. Data yang diperoleh dari data pertumbuhan tabungan pada bank umum di Lampung, situs Bank Indonesia selama periode 2006.I-2014.IV.
2. Penapatan perkapita, dapat menjadi ukuran kuantitatif dan dimanfaatkan sebagai evaluasi perekomian dan dinyatakan dalam persen. Data yang diperoleh dari PDRB dibagi jumlah penduduk Lampung menurut harga konstan di situs Bank Indonesia selama periode 2006.I-2014.IV.
3. Suku bunga tabungan, dapat menjadi ukuran kuantitatif dan dimanfaatkan sebagai evaluasi perekonomian dan dinyatakan dalam persen. Data yang diperoleh dari pertumbuhan suku bunga tabungan rupiah menurut kelompok bank umum di situs Bank Indonesia selama periode 2006.I-2014.IV.
4. Inflasi, dapat menjadi ukuran kuantitatif dan dimanfaatkan sebagai evaluasi perekonomian dan dinyatakan dalam persen. Data yang diperoleh dari Indikator makro pada Pertumbuhan laju inflasi provinsi lampung di situs Bank Indonesia. Data inflasi yang digunakan adalah data inflasi berdasarkan data bulanan dan satuannya dinyatakan dalam persen. Data diperoleh dari situs Bank Indonesia selama periode 2006.I – 2014.IV.
5. Jumlah kantor pada bank umum, dapat menjadi ukuran kuantitatif dan dimanfaatkan sebagai eva-luasi perekonomian dan dinya-takan dalam persen. Data ini di peroleh dari pertumbuhan jumlah kantor bank umum menurut status kepemilikan di situs Bank Indonesia selama periode 2006.I-2014.IV.

Metode Analisis dan Pengolahan Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis desktiptif kuantitatif dengan meng-gunakan teori-teori dan data-data yang berhubungan dengan pene-litian ini. Analisis data dilakukan untuk memperkirakan secara kuantitatif pengaruh dari beberapa variabel inpenden secara bersama-sama maupun secara parsial terhadap variabel dependen dan model sebagai berikut :
GJTt = β0 + β1GPPt + β2 GSBTt + β3 GINFt + β4GJKt+ et
Dimana :
GJTt    = Pertumbuhan Tabungan Pada Bank Umum (Persen) 

GPPt = Pertumbuhan Pendapatan Perkapita Lampung (Persen) 

GSBTt = Pertumbuhan Suku Bunga Tabungan (Persen)
GINFt  = Pertumbuhan Inflasi (Persen)
GJKt = Pertumbuhan Jumlah Kantor Bank Umum (Persen)
βo      = Konstanta Regresi 

β1,β2,β3… = Koefisien Regresi 

ei = Error term 
Nilai Koefisien regresi sangat penting, karena   nilai ini merupakan dasar dari analisis yang dilakukan. Nilai koefisien yang  positif (+) menunjukkan hubungan yang searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Artinya, jika variabel bebas mengalami kenaikan, maka akan menyebabkan kenaikan  pada variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai koefisien   nilai negatif (-), maka menujukkan hubungan yang berlawanan. Artinya, kenaikan pada variabel bebas akan mengakibatkan penurunan pada variabel terikat. Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan melalui beberapa tahap.
Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model / ECM )
Setelah melakukan uji regresi kointegrasi dan hasil pada model terdapat kointegrasi maka dengan kata lain data mempunyai hubungan atau keseimbangan jangka panjang. Bagaimana dengan jangka pendeknya, sangat mungkin terjadi ketidakseimbangan atau keduanya tidak mencapai keseimbangan. Teknik untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang disebut dengan Error Correction Model (ECM), yang dikenalkan oleh Sargan dan dipopulerkan oleh Engle-Granger. Penggunaan model ECM yaitu untuk mengetahui pengaruh peubah variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu dalam ekono-metrika ECM berguna dalam mengatasi masalah data time series yang tidak stasioner dan masalah Spurious regression.
Uji ECM memasukkan penye-suaian (D) untuk melakukan koreksi ketidakseimbangan jangka pendek. Model Error Correction Model (ECM) mempunya ciri khas dengan dimasukkannya unsur Error Correction Term (ECT) dalam model. ECT merupakan hal terpenting dalam model ECM. Besarnya koefisien ECT menun-jukkan kecepatan penyesuaian (speed of adjustment) jangka pen-dek untuk kembali kekesimbangan jangka panjangnya. Apabila ko-efisien ECT signifikan secara statistik, maka spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian adalah valid. Model ECM adalah sebagai berikut :
ΔJTt = α0 + Δβ1PPt-1 + Δβ2SBTt-2 + Δβ3INFt-3+ Δβ4JKt-4+ β5ECt-1 + εt
Pengujian Hipotesis 

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Prosedur pengujian ini adalah (Gujarati:2012):

a.  membuat hipotesa null (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha)
b.  menetukan tingkat keyakinan dan daerah nilai kritis (Df = n – k – 1)
c.  keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada

       perbandingan t-hitung dan t-tabel (nilai kritis).

Apabila : t-hitung > t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Uji F
Uji F merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji kebena-ran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol dari sampel. Ide dasar yang melatar belakangi pengujian ini adalah uji statistik (estimator) dari distribusi sampel dari suatu statistik di bawah hipotesis nol. Keputusan untuk mengolah Ho dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari data yang ada (Gujarati,2012).  Penggunaan ting-kat signifikansinya beragam, ter-gantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10 (10%).
Hipotesis yang digunakan dalam uji F yaitu :
1)   Ho : Secara bersama sama semua variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat dan
2)   Ha : Secara bersama-sama semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
Keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada perbandinganF-hitung dan F-tabel. Apabila :
a.  F-statistik > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima maksudnya bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b.
F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak maksudnya bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian stasioneritas dan kointegrasi maka digunakan model ECM yang hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Estimasi ECM Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.061519
	1.186047
	-0.051869
	0.9590

	D(PP)
	-0.000753
	0.000587
	-1.282089
	0.2103

	D(SBT)
	0.286549
	0.035479
	8.076511
	0.0000

	D(INF)
	0.009982
	0.003421
	2.917366
	0.0069

	D(JK)
	0.072121
	0.016912
	4.264419
	0.0002

	ECT(-1)
	-1.352057
	0.109190
	-12.38264
	0.0000


Dengan menggunakan estimasi ECM, maka menghasilkan persamaan sebagai berikut:
D (GJT) = -0.061519 - 0.000753 (GPP) + 0.286549 (GSBT) + 0.009982(GINF) + 0.072121(GJK) -1.352057 ECT(-1)
R-squared : 0.738321
F-statistik  : 15.80023
Dari pengujian estimasi ECM, nilai koefisien ECT sebesar -1.352057 menunjukkan bahwa kecepatan penyesuaian variabel jumlah tabungan pada bank umum menuju keseimbangan jangka panjang sebesar 135% dalam waktu tiga bulan. Selain  itu nilai koefisien ECT memiliki makna bahwa perbedaan antara nilai jumlah tabungan pada bank umum dengan nilai keseimbangannya sebesar 135% akan disesuaikan dalam waktu tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel terikat menyesuaikan variabel bebas atau dengan kalimat lain bahwa sekitar 135% dari ketidaksesuaian antara jangka panjang dan jangka pendek akan dikoreksi dalam tiga bulan.
Berdasarkan hasil estimasi didapat nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0.738321 yang menunjukkan bahwa variabel bebas dapat menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependennya sebesar 73.8% dan sisanya 26.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model atau persamaan. Konstanta sebesar -0.061519 dan bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas akan mengalami perubahan sebesar 6,15%.
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat juga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan asumsi variabel yang lainnya tetap maka setiap satu persen kenaikan nilai pertumbuhan pendapatan perkapita, maka jumlah tabungan pada bank umum akan turun sebesar -0,0007%. 
Uji Hipotesis
Tabel 4.  Uji t-statistik (Uji Parsial)

	Variabel
	t-statistik
	t- tabel
	Probabilitas
	Keterangan

	GPP
	-1.282089
	1.697261
	0.2103
	Ho diterima

	GSBT
	8.076511
	1.697261
	0.0000
	Ho ditolak

	GINF
	2.917366
	1.697261
	0.0069
	Ho ditolak

	GJK
	4.264419
	1.697261
	0.0002
	Ho ditolak


Setiap satu persen peningkatan variabel pertumbuhan suku bunga tabungan pada bank umum maka pertumbuahan jumlah tabungan pada bank umum akan naik sebesar 0,2865%. Setiap kenaikan variabel pertumbuhan inflasi sebesar satu persen, maka vaiabel pertumbuhan jumlah tabaungan pada bank umum akan naik sebesar 0,0099%. Setiap kenaikan variabel pertumbuhan jumlah kantor pada bank umum sebesar satu persen, maka vaiabel pertumbuhan jumlah tabaungan pada bank umum akan naik sebesar 0,0721% persen. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, maka antara hipotesis dan hasil estimasi terdapat perbedaan.
Berdasarkan Tabel 4, untuk variabel pertumbuhan pendapatan perkapita memiliki nilai t-statistik (-1.282089) < t- tabel (1.697261), sehingga Ho diterima. Dengan demikian maka secara statistik pendapatan perkapita berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan jumlah tabungan pada bank umum.
Variabel pertumbuhan suku bunga tabungan memiliki nilai t-statistik (8.076511) > t- tabel (1.697261), sehingga Ho ditolak. Dengan demikian maka secara statistik variabel pertumbuhan suku bunga tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan jumlah tabungan pada bank umum.
Variabel pertumbuhan inflasi  memiliki nilai t-statistik (2.917366) > t- tabel (1.697261), sehingga Ho ditolak. Dengan demikian maka secara statistik variabel pertumbuhan inflasi tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan jumlah tabungan pada bank umum.
Tabel 5. Hasil Uji F-statistik Pada Model ECM.
	Variabel
	F-statistik
	F- tabel
	Probabilitas
	Keterangan

	Variabel terikat
terhadap variabel bebas
	15.80023
	2.845068
	0.000000
	Signifikan


Variabel pertumbuhan jumlah kantor bank umum memiliki nilai t-statistik (4.264419) > t- tabel (1.697261), sehingga Ho ditolak. Dengan demikian maka secara statistik variabel pertumbuhan jumlah kantor bank umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan jumlah tabungan pada bank umum.

Uji F-statistik dalam penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95% α =5%).
Berdasarkan Tabel 5, nilai F-statistik (15.80023) > F-tabel (2.845068), sehingga Ho ditolak. Dengan demikian maka secara statistik variabel pertumbuhan pendapatan perkapita, pertumbuhan suku bunga tabungan, pertumbuhan inflasi dan pertumbuhan jumlah kantor bank umum secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jumlah tabungan pada bank umum di Lampung.

Pembahasan

Pendapatan Perkapita
Hipotesis awal menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan perkapita menggambarkan naiknya pendapatan maka semakin banyak pula masyarakat yang menginves-tasikan hartanya, salah satunya dalam bentuk tabungan, hipotesis ini diperoleh dari penelitian Sri isnowati (2007) yang memberikan hasil uji varibel pendapatan perkapita ber-pengaruh positif terhadap tabungan, hal ini sesuai dengan teori Keynes, Duesenberry, Milton Friedman mau-pun Kaldon yang berpendapat tabungan ditentukan oleh penda-patan masyarakat, semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula tabungan. Akan tetapi ber-dasarkan hasil pengujian dengan tingkat keyakinan 95% menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel pendapatan perkapita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah tabungan pada bank umum. Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan.
Suku Bunga Tabungan
Hipotesis awal menunjukkan bahwa suku bunga tabungan pada bank umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tabungan pada bank umum di Lampung. Kenaikan BI Rate akan diikuti oleh kenaikan suku bunga tabungan dan deposito, oleh sebab itu investasi menjadi lebih berisiko dimana Investor akan lebih tertarik menanamkan dana ke investasi yang lebih aman seperti memin-dahkan dana ke perbankan (pada investasi berupa tabungan). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal dengan resiko yang lebih kecil, berdasarkan hasil pengujian me-nunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel suku bunga tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tabungan pada bank umum di Lampung. Hasil uji ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa suku bunga tabungan suku bunga tabungan berpengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Isnowati (2012) yang memberikan hasil uji variabel tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tabungan baik dalam jangka panjang dan jangka pendek, tingkat suku bunga merupakan cost of holding money ( biaya memegang uang). Jika masyarakat memegang uang didompet tidak memperoleh bunga tetapi, jika masyarakat menyimpan uang di bank dalam bentuk tabungan, masyarakat akan menik-mati pendapatan dari tingkat suku bunga. Teori Klasik berpendapat tingkat tabungan ditentukan oleh tingkat bunga, artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi, masyarakat akan lebih tertarik untuk mengorbankan konsumsi masa sekarang guna menambah tabungan.
Inflasi
Hipotesis awal inflasi berpe-ngaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah tabungan pada bank umum. Hipotesis ini diperoleh dari penelitian Isnowati(2012), yang memberikan hasil uji variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap tingkat tabungan di Indonesia. Jika inflasi mengalami kenaikan maka yang terjadi adalah peningkatan biaya produksi, dan operasional peru-sahaan akan lebih tinggi dibanding peningkatan harga yang dapat dinikmati oleh perusahaan. Hal ter-sebut akan mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta menyebabkan penurunan jumlah tabungan pada bank umum dan untuk masyarakat akan meng-ubah alokasi pendapatan dengan cara mengurangi tabungan mem-pertahankan konsumsi. Akan tetapi hasil pengujian memberikan hasil inflasi berpengaruh positif dan signifikan, penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Hendra (2007) yang menyatakan inflasi berpe-ngaruh positif terhadap jumlah tabungan bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukan oleh kofisien regresi inflasi yang bernilai positif, menurut Mankiw (2007) inflasi merupakan kondisi dimana tingkat harga naik secara terus menerus. Serta fenomena moneter dimana inflasi yang tinggi terus menerus juga mengalami tingkat partum-buhan uang beredar yang tinggi. Jumlah uang beredar dapat diatasi dengan menaikan suku bunga oleh Bank Indonesian yang berguna untuk menarik minat masyarakat lebih suka menabung di bank dengan anggapan lebih aman dan dapat memperoleh keuntungan dari bunga bank dari pada berinvestasi di sektor riil yang mempunyai tingkat resiko yang tinggi.
Jumlah Kantor Bank Umum
Hipotesis awal menunjukkan bahwa jumlah kantor bank umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tabungan pada bank umum. Penenitian ini didukung oleh hasil penelitian Muchtolifah (2007), yang memberikan hasil uji secara parsial, dimana jumlah kantor bank umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tabungan masyarakat. Peningkatan jumlah kantor bank umum, akan sangat berdampak pada semakin meningkat kesempatan untuk menabung karena kemudahan layanan yang di berikan oleh bank untuk kemudahan masyarakat dalam menabung. Menurut Bank Indonesia (2013), keberadaan masyarakat merupakan faktor penting yang perlu dipertim-bangkan oleh karena itu, jumlah kanto bank di suatu wilayah harus diperhatikan dengan tingkat populasi dan kepadatan penduduk. Kenaikan jumlah kantor akan diikuti oleh kenaikan jumlah tabungan pada bank umum, karena nasabah akan lebih mudah menaruh uang di bank ketika fasilitas bank menyebar dan pelayanan yang baik. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel jumlah kantor bank umum ber-pengaruh positif dan signifikan, pengujian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan jumlah kantor berpengaruh positif dan signifikan.
Secara keseluruhan hasil analisis menggunakan ECM menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama signifikan terhadap variabel terikat. Ketika dilakukan uji secara parsial hasil menunjukkan bahwa variabel pendapatan perka-pita, suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap nasabah memiliki pertimbangan masing-masing dalam mengambil keputusan dalam penyimpananuang. Masing- masing nasabah dalam pasar modal memiliki perilaku terhadap resiko yang berbeda, sehingga nasabah melakukan investasi sesuai dengan preferensinya terhadap resiko-resiko yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat menggambarkan bahwa nasabah lebih memperhatikan bagaimana kondisi ekonomi, dimana suku bunga tabungan sangat mempengaruhi prilaku masyarakat sehingga ketika mengambil keputusan menabung nasabah memperhatikan variabel suku bunga tabungan, dibandingkan variabel diluar penelitian ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :
a. Variabel pendapatan perkapita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel jumlah tabungan pada bank umum di Lampung.
b. Variabel suku bunga tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah tabungan pada bank umum di Lampung.
c. Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah tabungan pada bank umum di Lampung.
d.Variabel jumlah kantor bank umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah tabungan pada bank umum di Lampung.
e.Variabel bebas (pendapatan perkapita, suku bunga tabungan, inflasi, dan jumlah kantor bank umum) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah tabungan pada bank umum di Lampung.
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